
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang telah 

diuraikan di bab sebelumnya maka dengan ini peneliti menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

Badan narkotika nasional provinsi gorontalo BNNP selalu mengkampanyekan 

bahaya-bahaya narkoba dikalangan remaja yang mana sekarang ini sedang marak-

maraknya menyerang generasi muda Indonesia khususnya adalah provinsi Gorontalo 

itu sendiri, untuk mengantisipasi atau menekan angka penyalahgunas Narkoba di 

Gorontalo di kalagan remaja, sudah banyak upaya-upaya yang dilakukan oleh BNNP 

Gorontalo namun di rasa belum maksimal. 

Kampanye yang di lakukan oleh BNNP Gorontalo dalam mengakampanyekan 

bahaya narkoba dan tingkat penyalahgunaanya di kalanga remaja masih di rasa belum 

maksimal karna banyak kampanye yang hanya sia-sia saja contohnya adalah tetap 

mengunakan kampanye melalui bilbor, dan selebaran yang hanya menghabiskan 

angaran dan kurang efektif. Di mana di sampaikan oleh para penyuluh sendiri namun 

perubahan belum saja di lakukan untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Remaja 

pada khususnya hanya mendapatkan penambahan pengetahuan saja dan tidak 

mendapatkan arti dari jauhi narkoba atau stop narkoba. 



5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian Hubungan Antara Kampanye Anti Narkoba Dan 

Tingkat Penyalah Gunaan Narkoba di Kalangan Remaja, maka peneliti memberikan 

saran-saran sebagai berikut : 

1. Badan Narkotika Nasional Provinsi Gorontalo agar kiranya lebih 

cermat dan efektif  dalam mengunakan strategi kampanye yang akan 

di lakukan  kedepan. Karena sesungguhnya kampanye yang di lakukan 

akan menetekukan hasil ahir dari pesan yang di sampaikan. 

2. Dalam rangka menkampanyekan anti narkoba di kalangan remaja, 

BNNP Gorontalo harus memperhitungkan media (online, media sosial, 

website, yutube, dan cetak) yang digunakan karena 

mempertimbangkan kemajuan teknologi yang sekarang di gunakan 

oleh kalangan remaja. 

3. Seharusnya kampanye yang di lakukan BNN provinsi harus kerja 

sama dengan telkomsel, indosat dan XL, untuk memberikan informasi 

tentang bahaya narkoba melalui SMS 

4. Dan yang terahir adalah semua elemen masyarakat dan organisasi 

sangat diperlukan dalam hal ini untuk mencegah hal-hal yang tidak di 

inginkan terjadi  pada remaja di lingkungan mereka. 

  



DAFTAR PUSTAKA 

Badan Narkotika Nasional. 2007.  Pencegahan penyalahgunaan Narkoba sejak usia 

dini 

Brent D. Ruben dan Lea P. Stewarrt, 2013. Komunikasi dan Prilaku Manusia. 

Jakarta: PT Rajagrafindo Persada 

Charles R. Berger, Michael E.Roloff dan David R. Roskos-Ewoldwen, 2014. 

Hanbook Ilmu komunikasi. Bandung : Nusa Media 

Hari Sasangka. 2003. Narkotika dan Psikotropika dalam Hukum pidana untuk 

mahasisiwa dan praktisi serta penyuluh masalah narkoba. Bandung: Mandar 

Maju 
Kotler, Philip dan Keller, Kevin Lane. 2008. Manajemen Pemasaran. Edisi 13. Jilid 1. 

Jakarta: Erlangga 
Mardani. 2008. Penyalahgunaan Narkoba dalam Perspektif Hukum Islam dan 

Hukum Pidana nasional. Jakarta: PT Raja Grafindo 

Moleong, Lexy J. 2007. Metodologi penelitian kualitatif.  Bandung: PT Rosdakarya. 

Nazir. MOH., 2003, metode penelitian, Cetakan Kelima, Jakarta : Ghalia Indonesia 

Rahmat, jalaludin. 2001. Metode penelitian komunikasi, PT Remaja rosdakarya, 

bandung 

Rahmat, jalaludin. 2002. Metode penelitian komunikasi, PT Remaja rosdakarya, 

bandung 

Ruslan, Rosady. 2013. Metode Penelitian: Public Relation & Komunikasi. Jakarta: 

Rajawali Pers. 

Rogers, E. Storey, D. (1987) communication campaigns. In C. Berger end S. chaffee 

(Eds), Hanbook of Comunication science (pp.817-846). Newbury Park, 

CA:sage. 

Sachari, Agus. 2005. Metode penelitian budaya rupa. Jakarta : Erlanga. 

Sarwono. Jhonatan & Lubis, Hary. 2007. Metode Riset Untuk Desain Komunikasi 

Visual. Yogyakarta: C.V ANDI Offset. 

Sudarsono. 1995. Kenakalan remaja (prevensi, rehabilitasi, dan resosiasi). Jakarta : 

PT Rineka Cipta 

Soetjiningsih. 2004. Tumbuh kembang remaja dan permasalahanya. Jakarta: Sagung 

Seto. 

related:https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/25856/NTQ4ODc=/Strategi-

Pencegahan-Penyalahgunaan-Narkoba-di-Kalangan-Remaja-Studi-Tentang-

Partisipasi-Badan-Narkotika-Kabupaten-Sukoharjo-abstrak.pdf strategi 

pencegahan penyalahgunaan narkoba dikalangan remaja (di akses tangal 29 

sfebruari 2017. Jam 2.30 pm) 

 

http://www.definisi-pengertian.com/2015/07/definisi-pengertian-perilaku-menurut-

ahli.html (diakses pada tangal 05/03/2017, jam 14.00 wita). 

 

http://www.definisi-pengertian.com/2015/07/definisi-pengertian-perilaku-menurut-ahli.html
http://www.definisi-pengertian.com/2015/07/definisi-pengertian-perilaku-menurut-ahli.html


http://www.tribratanews.com/di-gorontalo-polri-bnn-seluruh-elemen-masyarakat-

turun-ke-jalan-kampanyekan-perang-terhadap-narkoba.(diakses tangal 17/10/2016. 

Jam 08.30 AM) 

http://megapolitan.harianterbit.com/megapol/2014/09/13/8219/29/18/22-Persen-

Pengguna-Narkoba-Kalangan-Pelajar.(diakses tangal 10/10/2016. Jam 11.33 AM). 

 

http://regional.kompas.com/read/2016/01/11/14313191/Buwas.Pengguna.Narkoba.di.

Indonesia.Meningkat.hingga.5.9.Juta.Orang. (diakses tangal 10/10/2016. Jam 11.27 

AM). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 

(Saat penyuluh dari BNNP Gorontalo memberikan pemahaman tentang bahaya 

penyalah gunaan narkoba di madrasah aliyah cokroaminoto) 

 

 

 



(di sela-sela materi di berikan yel-yel penyemangat agar tidak bosan dalam 

penerimaan materi dari BNNP Gorontalo di madrasah aliyah cokroaminoto) 

 

 

 

 



Pagelaran seni budaya P4GN di Kalangan Pelajar (Bagian dayamas19 April 2014). 

Monitoring Program P4gn Bnn ( Dayamas Tahun 2016) 

 

  



Alat yang di gunakan saat melakukan penyuluhan di sekolah. ( bagian dayamas 2017) 

Alat yang di gunakan saat melakukan penyuluhan di sekolah. ( bagian dayamas 2017) 



Alat yang di gunakan saat melakukan penyuluhan di sekolah. ( bagian dayamas 2017) 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 

 

DATA PASIEN KLINIK PRATAMA BADAN 

NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI GORONTALO T.A 2014 

N

O 

NO. 

REGIST

ER 

 

UMU

R 

AGAM

A 

PENDIDIK

AN 

PEKERJA

AN 

TERAPI  JENIS ZAT 

DIGUNAKAN 

KETERANGA

N 

P W 

1   1

5 

  ISLAM SMP PELAJR RAWAT 

JALAN  

DEXTRO   

2   1

6 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

SELEDRYL   

3   1

6 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

SELEDRYL   

4   1

7 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

DEXTO,SOMADRIL,

KOMIX 

  

5   1

5 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

GANJA   

6   1

9 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT 

JALAN 

KOMIX, 

CERBAMAZEPIN 

  



7   1

8 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT 

JALAN 

KOMIX, 

CERBAMAZEPIN 

  

8   1

7 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT 

JALAN 

KOMIX, 

CERBAMAZEPIN 

  

9   1

6 

  ISLAM SMA PELAJAR   SABU, EXTACI, 

BENZODIASEPAM 

  

10   1

6 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT 

JALAN 

LEM, SABU, 

KECUBUNG 

  

11   2

0 

  ISLAM SMK MAHASIS

WA 

RAWAT 

JALAN 

KECUBUNG   

12   1

9 

  ISLAM MAHASIS

WA 

MAHASIS

WA 

RAWAT 

JALAN 

KECUBUNG   

13   1

6 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

LEM   

14   1

7 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

LEM   

15   1

9 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT 

JALAN 

LEM   

16   1   ISLAM SMP PELAJAR RAWAT LEM   



6 JALAN 

17   1

7 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT 

JALAN 

LEM   

18   1

8 

  ISLAM     RAWAT 

JALAN 

THD   

19   2

0 

  ISLAM SMA PELAJAR KNSELIN

G 

KATAPEKL   

20   1

5 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

LEM EHABON   

21   1

6 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

LEM EHABON   

22   1

5 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

LEM EHABON   

23   1

8 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

DEXTRO   

24   1

8 

  KRIST

EN 

SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

ALKOHOL CAP 

TIKUS 

  

25   1

7 

    SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

DEXTRO   



26   1

7 

    SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

KOMIX   

27   1

7 

    SMA PELAJAR RAWAT 

JALAN 

KOMIX   

28   1

5 

    SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

KOMIX   

29   2

0 

    SMA   RAWAT 

JALAN 

KOMIX   

30   1

8 

    SMA PELAJAR RAWAT 

JALAN 

KOMIX   

31   1

7 

    SMA   KONSELI

NG 

SABU-SABU   

 

 

 

 

 

 

 

 



DATA PASIEN KLINIK PRATAMA BADAN 

NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI GORONTALO T.A 2015 

N

O 

NO. 

REGIST

ER 

 

UMU

R 

AGAM

A 

PENDIDIK

AN 

PEKERJAA

N 

TERAPI  JENIS ZAT 

DIGUNAKAN 

KETERANG

AN 

p W 

1 2015.02.0

4 

1

9 

  ISLAM SMP PELAJAR ASESMEN DAN 

KONSELING 

LEM   

2 2015.02.0

5 

1

9 

  ISLAM SMP PELAJAR ASESMEN DAN 

KONSELING 

LEM   

3 2015.07.4

4 

1

8 

  ISLAM   PELAJAR RAWAT JALAN BZO   

4 2015.07.4

5 

1

8 

  ISLAM SMK WIRASWAS

TA 

RAWAT JALAN SABU DAN 

GANJA 

  

5 2015.07.4

6 

1

9 

  ISLAM SMP WIRASWAS

TA 

RAWAT JALAN SABU   

6 2015.07.4

7 

1

7 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN LEM   

7 2015.07.4 1   ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN LEM   



8 5 

8 2015.07.4

9 

1

5 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN LEM   

9 2015.07.5

0 

2

0 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN LEM   

10 2015.07.5

3 

1

9 

  ISLAM SMP TIADA RAWAT JALAN KOMIX   

11 2015.07.5

5 

1

6 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN KOMIX   

12 2015.07.5

6 

1

9 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN DEXTRO   

13 2015.07.5

7 

1

5 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN JKOMIX   

14 2015.07.5

8 

1

8 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN KOMIX   

15 2015.07.5

9 

1

8 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN KOMIX   

16 2015.07.6

0 

1

8 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN DEXTRO   



17 2015.07.6

2 

1

5 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN LEM 

EHABON 

  

18 2015.07.6

3 

1

5 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN LEM 

EHABON 

  

19 2015.07.6

4 

  1

6 

ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN LEM 

EHABON 

  

20 2015.07.6

5 

1

7 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN LEM 

EHABON 

  

21 2015.07.6

6 

1

5 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN LEM 

EHABON 

  

22 2015.07.7

1 

2

0 

  ISLAM SMK MAHASISW

A 

RAWAT JALAN KECUBUNG   

23 2015.07.7

4 

  1

5 

ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN LEM 

EHABOBN 

  

24 2015.07.7

5 

  1

5 

ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN LEM 

EHABOBN 

  

25 2015.07.7

6 

  1

5 

ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN LEM 

EHABOBN 

  

26 2015.07.7 2   ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN SABU   



7 0 

27 2015.07.8

3 

1

7 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN KOMOX   

28 2015.07.8

4 

1

6 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN GANJA   

29 2015.07.8

6 

1

9 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN KOMIX   

30 2015.07.8

9 

1

6 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN SABU   

31 2015.07.9

4 

1

9 

    SD TIADA RAWAT JALAN THD   

32 2015.07.9

5 

1

8 

  ISLAM SMA TIADA RAWAT JALAN LEM 

EHABON 

  

33 2015.07.9

6 

1

7 

  ISLAM SD TIADA RAWAT JALAN LEM 

EHABON 

  

34 2015.07.9

7 

  1

8 

  SMA PELAJAR RAWAT JALAN OBAT 

PENENANG 

  

35 2015.07.9

8 

  1

8 

ISLAM SMA MAHASISW

A 

RAWAT JALAN BENZO   



36 2015.07.9

9 

  1

8 

ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN CELEDRYL   

37 2015.07.1

00 

  1

8 

ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN CELEDRYL   

38 2015.07.1

01 

  1

8 

ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN DEXTRO   

39 2015.07.1

06 

1

9 

    SMP PELAJAR RAWAT JALAN DMP   

40 2015.08.1

14 

1

6 

  ISLAM SMP PELAJAR   ADIKTIF 

(MUSROM) 

  

41 2015.08.1

16 

1

6 

  ISLAM   PELAJAR   KOMIX   

42 2015.08.1

17 

1

6 

  ISLAM SMP PELAJAR   KOMIX   

43 2015.08.1

20 

1

8 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN KOMIX   

44 2015.09.1

32 

1

7 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN KOMIX, 

ALCOHOL 

  

45 2015.09.1 1   ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN EHABON,KO   



33 8 MIX 

46 2015.09.1

34 

1

8 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN DEXTRO   

47 2015.09.1

35 

1

7 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN KOMIX   

48 2015.09.1

37 

1

6 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN KOMIX, 

ALKOHOL 

  

49 2015.09.1

38 

1

7 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN KOMIX, 

ALKOHOL 

  

50 2015.09.1

39 

1

8 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN BENZO   

51 2015.09.1

40 

1

7 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN KOMIX, 

KECUBUNG 

  

52 2015.09.1

42 

1

7 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN EHABON   

53 2015.09.1

43 

2

0 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN KOMIX, THD,   

54 2015.09.1

46 

1

7 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN BENZO   



55 2015.09.1

47 

1

7 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN BENZO   

56 2015.09.1

48 

1

8 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN BENZO   

57 2015.09.1

49 

2

0 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN BENZO   

58 2015.10.1

50 

1

8 

  ISLAM SMP SOPIR RAWAT JALAN BENZO   

59 2015.10.1

52 

1

9 

  ISLAM SMK - RAWAT JALAN DEXTRO   

60 2015.10.1

53 

1

9 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN KECUBUNG   

61 2015.10.1

58 

2

0 

  ISLAM SMA - RAWAT JALAN BENZO   

62 2015.10.1

60 

1

5 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN KOMIX   

63 2015.10.1

61 

1

8 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN KOMIX   

64 2015.10.1 1   ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN PIL KOPLO   



64 6 

65 2015.10.1

65 

1

7 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN PIL KOPLO   

66 2015.10.1

66 

1

5 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN PIL KOPLO, 

LEM 

  

67 2015.10.1

67 

1

8 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN LEM   

68 2015.10.1

68 

1

6 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN LEM FOX   

69 2015.10.1

69 

1

7 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN LEM FOX   

70 2015.10.1

70 

1

7 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN LEM, KOMIX   

71 2015.10.1

71 

1

6 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN LEM FOX   

72 2015.10.1

72 

1

7 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN LEM FOX   

73 2015.10.1

73 

1

6 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN LEM FOX   



74 2015.10.1

74 

1

7 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN KOMIX   

75 2015.10.1

75 

1

6 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN LEM   

76 2015.10.1

76 

1

6 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN LEM FOX   

77 2015.10.1

77 

1

6 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN KOMIX   

78 2015.10.1

78 

1

6 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN LEM   

79 2015.10.1

79 

1

6 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN LEM   

80 2015.10.1

80 

1

7 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN ALKOHOL, 

LEM 

  

81 2015.10.1

81 

1

7 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN KOMIX   

82 2015.10.1

82 

1

8 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN LEM   

83 2015.10.1 1   ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN LEM   



83 6 

84 2015.10.1

84 

1

8 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN KOMIX, LEM 

FOX 

  

85 2015.10.1

85 

1

7 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN KOMIX, LEM 

FOX 

  

86 2015.10.1

86 

1

6 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN LEM KOMIX 

MIRAS 

  

87 2015.10.1

87 

1

6 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN KOMIX PIL 

KOPLO 

  

88 2015.10.1

88 

1

5 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN KATAPEL, 

DMP 

  

89 2015.10.1

89 

1

5 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN KATAPEL, 

YY, THD 

  

90 2015.10.1

90 

1

5 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN LEM FOX, 

KOPLO 

  

91 2015.10.1

91 

1

7 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN LEM FOX, 

KOPLO 

  

92 2015.10.1

94 

1

7 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN LEM FOX, 

KOPLO 

  



93 2015.10.1

95 

1

5 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN LEM FOX, 

KOPLO 

  

94 2015.10.1

96 

1

6 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN LEM FOX, 

KOPLO 

  

95 2015.10.1

97 

1

5 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN LEM FOX   

96 2015.10.1

98 

1

7 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN KOMIX   

97 2015.10.1

99 

1

6 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN LEM FOX   

98 2015.10.2

00 

1

6 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN LEM FOX   

99 2015.10.2

01 

1

8 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN LEM FOX   

10

0 

2015.10.2

02 

1

7 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN LEM FOX   

10

1 

2015.10.2

03 

1

7 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN PIL KOPLO 

(Y) 

  

10 2015.10.2 1   ISLAM SMK PELAJAR RAWAT JALAN PIL KOPLO   



2 04 7 (Y) 

10

3 

2015.10.2

06 

1

8 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT JALAN PIL KOPLO 

(Y) 

  

10

4 

2015.10.2

07 

1

5 

  ISLAM SMK PELAJAR RAWAT JALAN PIL KOPLO 

(Y) 

  

10

5 

2015.10.2

08 

1

9 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN PIL KOPLO 

(Y) 

  

10

6 

2015.10.2

09 

1

5 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN PIL KOPLO 

(Y) 

  

10

7 

2015.10.2

10 

1

7 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN LEM FOX   

10

8 

2015.10.2

11 

1

6 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT JALAN LEM FOX   

 

 

 

 

 

 

 



DATA PASIEN KLINIK PRATAMA BADAN 

NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI GORONTALO T.A 2016 

N

O 

NO. 

REGISTE

R 

 

UMU

R 

AGAM

A 

PENDIDIK

AN 

PEKERJA

AN 

TERAPI  JENIS ZAT 

DIGUNAKA

N 

KETERANGAN 

P W 

1 2016.01.0

01 

1

9 

  ISLAM STM SWASTA RAWAT 

JALAN 

LEM    

2 2016.02.0

25 

1

8 

  ISLAM STM PELAJAR RAWAT 

JALAN 

LEM 

EHABON , 

KOMIX 

  

3 2016.02.0

26 

1

8 

  ISLAM SMA PELAJAR RAWAT 

JALAN 

LEM 

EHABON , 

KOMIX 

  

4 2016.02.0

27 

1

7 

  ISLAM MTs PELAJAR RAWAT 

JALAN 

LEM 

EHABON , 

KOMIX 

  

5 2016.02.0

28 

1

6 

  ISLAM SMK PELAJAR RAWAT 

JALAN 

LEM 

EHABON , 

  



KOMIX 

6 2016.02.0

29 

1

9 

  ISLAM SMK PELAJAR RAWAT 

JALAN 

LEM 

EHABON , 

KOMIX 

  

7 2016.02.0

30 

1

5 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

EXTRA JOSE 

+ PIL 

  

8 2016.03.0

35 

1

7 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

KOMIX   

9 2016.07.0

52 

  1

7 

ISLAM SMA PELAJAR RAWAT 

JALAN 

PIL Y   

10 2016.08.0

64 

1

5 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

LEM   

11 2016.08.0

65 

1

7 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

LEM   

12 2016.08.0

66 

1

7 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

LEM   

13 2016.08.0

67 

1

9 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

LEM   

14 2016.08.0 1   ISLAM SMP PELAJAR RAWAT LEM   



68 8 JALAN 

15 2016.08.0

69 

1

7 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

LEM   

16 2016.09.0

77 

  1

8 

ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

SABU   

17 2016.10.0

84 

  1

6 

ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

KOMIX   

18 2016.10.0

85 

  1

6 

ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

KOMIX, TRI 

X 

  

19 2016.10.0

87 

  1

6 

ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

KOMIX, LEM   

20 2016.10.0

88 

1

6 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

KOMIX   

21 2016.10.0

89 

1

5 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

PIL Y   

22 2016.10.0

90 

1

6 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

KOMIX   

23 2016.10.0

91 

1

7 

  ISLAM SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

LEM    



24 2016.10.0

93 

1

6 

  KRISTE

N 

SMP PELAJAR RAWAT 

JALAN 

KOMIX   

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

KAMPANYE ANTI NARKOBA BNNP GORONTALO  DI KALANGAN REMAJA 

 (Studi  Deskriptif Kampanye Penyalahgunaan Narkoba dikalangan Remaja usia 15-20 

tahun Oleh BNN Prov. Gorontalo) 

Perkenalan Nama saya Imam Kanafi saya ingin melakukan 

penelitian dengan topik “Kampanye Anti Narkoba 

Dan Tingkat Penyalahgunaan Narkoba Di Kalangan 

Remaja’’ 

 

Peran BNNP Gorontalo 

dalam kampanye anti 

narkoba di kalagan 

reamaja  

Pertanyaan Penelitian 

 

1.  

Bagaimana hubungan antara kampanye anti narkoba dan 

tingkat penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja 

Provinsi Gorontalo? 

2.  Setiap masarakat menginginkan agar Remaja hidup 

secara sehat dan jauh terhadap bahaya narkoba 

1. Bagaimana peran BNNP gorontalo dalam 

menciptakan remaja yang jauh akan  bahaya 

narkoba?dan 

2. Bagaimana pula BNNP gorotalo akan 

menciptakan remaja yang bebas narkoba 

khususnya remaja yang berada di  provinsi 

gorontalo? 

3.  Di dalam kampanye komunikasi jelas mempunyai nilai 

pesan 

1. Nilai pesan apa yang hendak di sampaikan oleh 

BNN melalui kampanye anti narkoba dikalagan 

remaja? 

  



4.  1. Adakah pengaruh dari kampanye komunikasi 

anti narkoba di kalagan remaja? 

2. Bagaiamanakah efektifitas kampanye 

komunikasi anti naroba  terhadap remaja 

khususnya di Prov Gorontalo? 

 

5.  Dalam kampanye komunikas terdapat beberapa fungsi 

kampanye komunikasi yaitu tiga proses komunikasi 

dasar yang denganya menggerakan khalayak sasaran 

kearah respon yang diinginkan: kesadaran, intruksi dan 

persuasi. 

1. Adakah penyampaian pesan-pesan kesadaran akan 

bahaya narkoba oleh BNNP Gorontalo di kalangan 

remaja? 

2. Secara langsung atau tidak langsung kampanye 

komunikasi befungsi memberikan instruksi bagi 

masyarakat. Seperti apa instruksi BNNP gorontalo 

dalam memberikan pemahaman bahaya narkoba 

terhadap masa depan?   

3. Di dalam kampanye komunikasi persuasi 

merupakan salah satu fungsi dari menguatakan sifat 

positif. Seperti apa penguatan yang di berikan 

BNNP Gorontalo? 

Penutup Terima kasih atas kesediaan anda untuk  melayani 

wawancara saya 

 

  



LAMPIRAN HASIL WAWANCARA  

PAK MUCHAS DAUD 

Pertayaan 1.   

Bagaimana hubungan antara kampanye anti narkoba dan tingkat penyalahgunaan narkoba 

di kalangan remaja Provinsi Gorontalo? 

Jawab:  

Yaitu baik BNN badan narkotika nasional itu baik pusat maupun daerah memliki 3 

fungsi: fungsi pencegahan, fungsi rehabilitasi dan fungsi penindakan.tiga fungsi ini beda cara 

penaganan namun ketiga-tiganya sangat berkaitan dengan upaya menahan laju coba penguna 

Narkoba atau menahan penyalur narkoba di Gorontalo. Kalau pencegahan itu bertujuan 

bagaiman orang yang tidak mengunakan mendapatkan pemahaman, informasi, ilmu pengetahuan 

tentang Narkoba apakah itu Narkoba jenis, cirri-cirinya, sifatnya, sangsi hukumnya lantas 

mereka tidak mengunakan karna mendapatkan informsi itu pada sisi pencegahan, berada pada 

deteksi diri ruanglingkupnya di situ mencegah orang tidak mengunakan. Kalau rehabilitasi dia 

sudah mengunakan orang yang mengunakan orang sudah mengunakan bagaimana di rehap, di 

pulihakan kembal di sehatkan kembali. Kemudian kalu berantas yah ini orang-orang yang sudah 

tidak mau dihimbau,di edukasi dan kemudian juga ingin bermain api. Ingin mendapatkan 

keutungan dari situ, ingin punya rencana untuk merusak generasi makanya harus di pangkas atau 

di berantas. Kalau kita lihat jumblah sasaran dari pada pencegahan, rehabilitasi, pemberantasan 

sasaran yang terbannyak adlah di pecegahan artinya ruang lingkup atau jumblah orang yang akan 

kita cegah itu, kita berikan pemahaman itu banyak daripada orang yang sakit yang harus direhap. 

Intinya adalah pencegahan sangat penting, sangat perlu, sarna menyelamatkan orang yang belum 

pernah mengunkan dengan cara memberitahu mereka menyampaikan mereka, komunikasi 



edukasi dan informasi bahwa narkoba itu bahaya, apa hubunganya kampanye dengan jumbalah 

pecandu yang ada di Gorontalo, tentu mengukurnya itu adalah kalau terjadi pengurangan 

jumblah penguna, rehabilitasi berkurang. Itu kira-kira kalau mau ukur keberasilan pencegahan. 

Karan pencegahan itu kalau meneurut pak buas itu ukuran keberhasilaya itu direhabilitasi kalau 

semakin banyak yang direhap semakin pencegahanya gagal. Namun kami ari pencegahan itu 

berusaha bagaimana oang mendapatkan informasi dulu sebanyak-banyaknya, kalu mereka sudh 

tau kia berharap mereka tidak mengunakan kalau mereka mengunakan juga memang dasarnya 

orangnya seperti itu rtinya orang yang tidak mau lagi mendapatkan arahan, pentujuk atau 

nasehat. 

Pertayaan 2 A 

Bagaimana peran BNNP gorontalo dalam menciptakan remaja yang jauh akan  bahaya 

narkoba?dan 

Jawab: 

Dalam bentuk komunikasi, informasi dan eduksi. Komunikasi ya kita ingin mereka itu 

bisa mengkomunikasikan P4GN pencegahan penyalah guna dan peredaran gelap narkoba kepada 

siswa yang lain teman-teman sebaya mereka, siswanya ini ita undang 100 orang bagaimana 

siswa yang kita undang memberiakan kontribusi kepada teman-temanya menyampaikan 

informasi yang sama juga apa yang kami sampaikan, sehingga ini menjadi pesan yang berantai. 

Edukasi melalui pendidikan kurikulum peran sekolah dalam hal ini pihak sekolah juga 

memasukan unsure-unsur eduksi didilam sekaolah jagan sampai sekolah itu menjadi tempat yang 

nyaman bagi anak-anak mengunakan narkoba karna keteladanya tidak ada. 

 

pertayaan 2B 



Bagaimana pula BNNP gorotalo akan menciptakan remaja yang bebas narkoba 

khususnya remaja yang berada di  provinsi gorontalo? 

Jawab: 

Pesan-pesan yang kita sampaikan adalah narkoba itu beresiko buat fisisk, pesikis (jiwa) 

dan beresiko terhadap kehidupan sosial bagi siswa ya, fisik, organ-organ tubuh rusak terutama 

otak yang aan dipengaruhi di awal. Selalu saya katakana bahwa narkoba itu selalu berbeda 

dengan makanan-makanan yang lain. makanan-makanan yang lain di prosesnya di pencernaan 

hasilnya kotran tapi kalau narkoba apapun jenisnya itu langsung kepembulu darah dan ahirnya 

dibawah ke otak maknya otak yang akan disasar pertama, otak rusak maka akan mempengaruhi 

organ-organ tubuh yang lain secar fisik muncul yang namanya binti-bintik merah, matanya 

sayup, selalu tidak sehat, cara berfikirnya mundur, memorinya hilang, batuk-batuk, kelihatanya 

kurus kering tidak semangat. Spikis itu di kejiwaan, jiwanya jadi labil, gelisah, resah,selalu 

tertutup tidak bergaul dengan orang menyendiri maksunya kemudian yang bersangkutan juga 

tidak paranoit selalu mengurng diri dikamar secara spikis dia pemarah emosionalya tinggi, 

gelisah, cepat lelah dan tidak besemangat itu spikis. Dan sosial juga bisa aja dia menjadi pencuri, 

merampok melakukan hal yang tidak sesuai dengan norma-norma agama dan itu dampak-

dampak dan itu selalu kita sampaikan bahayanya seperti itu 

pertayaan 4 A 

Adakah pengaruh dari kampanye komunikasi anti narkoba di kalagan remaja? 

Jawab: 

pengaruhnya yang jelas informasinya itu meningkat, ada peningkatan pengetahuan , 

informasi mereka tentang narkoba sudah masuk di hati mereka bahwa narkoba itu berbahaya dan 

tidak ada yang mau mengatakan bahwa narkoba tidak berbahaya dorang tau itu narkoba itu 



bahaya itu dulu yang penting. Tiba di satu pemahaman yang sama, mereka tau dulu, mereka 

kenal, mereka paham,mereka sadar dan mereka tolak. Tolak ini yang kita harapkan dari remaja 

itu yang sudah kita sasar dari P4GN 

Pertayaan 4 B. 

Bagaiamanakah efektifitas kampanye komunikasi anti naroba  terhadap remaja 

khususnya di Prov Gorontalo? 

 Jawab: 

kalau untuk mengukur efektifitas, saya kira sudah cukup efektif apa yang kita lakukan 

hanya memang tensinya yang masih kurang.tensitasnya yang msih kurang efektif iya, karna kami 

langsung masuk kejatungnya sekolah, hanya banyak keterbatasan yang kami intensitasnya karna 

kami dating har ini dan sekian tahun lagi kita dating karna kami musti putar kesekolah lainya dan 

lingkungan masarakat yang kami maksud dengan keterbatasan yang kami miliki entah itu 

sumberdaya, sumberdana sarana rsarana yang membuat keterbatasan itu, oleh karna itu jalan 

kelaurnya adalah persoalan Narkoba persoalan bersama harus turuntagan semua stekolder yang 

ada termasuk masarakat, organisasi, mahasiswa, itu makanya saya sentiasa mengajak mahasiswa 

untuk terllibat sebagai dalam rangka P4GN melalui tridarma perguruan tingginya pengapdian 

kepada masarakat dengan cara itu kita bisa meminimalisasikan pencandu-pecandu di Gorontalo 

karna semua elemen bergerak 

pertayaan 5A. 

Adakah penyampaian pesan-pesan kesadaran akan bahaya narkoba oleh BNNP Gorontalo 

di kalangan remaja? 

jawab: 



Kamikan meberiaan materinya kan sudah terstruktur, di BNN ada macam- macam: 

penyuluhan, asistensi, suvervisi, ada advokasi, ada rapat kerja, worshope, tergantung siapa yang 

menjadi audiensnya, kalau kita bicar di penyuluhan disosialisasi kita memberiakan informasi 

kepada masarakat dari yang tidak tau menjadi tau, tidak kenal menjadi kenal, yang tidak paham 

menjadi paham. Dan ukuran pemahamn sesorang itu ketika mendapatkan informasi merka sadar 

dan tidak mengunakan narkoba tidak akan menyentuh bitu ukuran keberhasilan daripada 

sosialisasi yang diberikan. Pesan yang tidak tersampai itu mana kala mereka tidak mengerti kalau 

mereka mengerti paham, sadar, dan menolak itu berarti efektif. Nah tentu klau kita 

menyampaikan informasi kpada masarakat, kita akan mulai dulu apa itu narkoba, apa jenis-

jenisnya, apa bentuknya bagaimana,peredaranya bagaimana sangsinya itu kita gambarkan dan 

bagaimana bahaynya dampaknya semua itu kita sampaikan 

Pertayaan 5 B. 

Secara langsung atau tidak langsung kampanye komunikasi befungsi memberikan 

instruksi bagi masyarakat. Seperti apa instruksi BNNP gorontalo dalam memberikan pemahaman 

bahaya narkoba terhadap masa depan?   

Jawab: 

Narkoba itu menyebabkan tiga hal yang baik untuk kita, narkoba itu bisa membuat orang 

kepenjara, kerumah sakit, dan  kekematian itu tiga plihan tida ada yang terbaik. Ketika remaja 

tidak mau pilihan ini jagan coba-coba sentuh narkoba dalam bentuk apapun karna masarakat atau 

generasi muda selalau ingin mencoba jgan sampai beralasan ingin pakai narkobaita instruksikan 

jagan. Kalau berkaitan dengan penjara itu karna pengedar jgan coba-coba mengedar undang-

undang kita jelas orang yang mempunyai, memiliki naroba itu bisa dihukum penjara dan bisa 

dihukum mati maksimal, tapi kalau pecandu pilihanya hanya rumahsakit atau kematian.kia selalu 



mengingatkan yang belum pernah pakai jaagan coba-coba, yang masih memakai berenti 

sekarang dan yang masih mengedarkan stop. Makanya slogan kami stop narkoba 

pertayaan 5 C. 

Di dalam kampanye komunikasi persuasi merupakan salah satu fungsi dari menguatakan 

sifat positif. Seperti apa penguatan yang di berikan BNNP Gorontalo? 

Jawab: 

Berbicara sifat posistif adalah masalah keteladanan, makanya kita harus memberiakan 

contoh kepada orang lain jagan sampai kita yang mengunakan, kita justru mengomsumsi nah itu 

sifat negative sebenarnya, kita mengatakan jagan tapi kita sendiri yang berbuat. Kita juga 

menyampaikan orang yang tidak menggunkan itu tubuhnya dan fikiranya akan lebih baik, 

fisiknya kan lebih sehat, jiwanya akan sehat namun sebaliknya pakai sifat negatifnya akan 

muncul. Ketika kita menyampaikan itu penyuluhan lah kita jug memberiakan contoh yang 

pernah terjadi orang yang mengunakan narkoba akan begini akibatnya orang yang tidak 

mengunakan narkoba akan begini akibatnya, didunia ini sudah jelas pengambaranya contoh yang 

baik sudah jelas dan sebaliknya. Informasi tentang manusia yang baik ada di dunia dn 

sebaliknya. 

IBU RULY ISRA, AM.KL 

Pertayaan 1.   

Bagaimana hubungan antara kampanye anti narkoba dan tingkat penyalahgunaan narkoba 

di kalangan remaja Provinsi Gorontalo? 

Jawab. 

Kalau dari kita itu kan udah bermacam upaya dengan cara kita adaan penyuluhan-

penyuluhan  ada juga alat ada liflet, ada lima kabupaten kota  yaitu boalemo yang sudah vertikal, 



kota gorontalo, bonebolango dan provinsi gorontalo melainkan kita yang kita dari bnnp 

gorontalo selalu dilibatkan.  Setiap ada kgiatan  kmpanye-kampanye di kabupten kota  selalu 

bawa mobil box untuk kamanye, kita juga kerja sama dengan lpmp dan macam organisasi yang 

ada di gorontalo 

Pertayaan 2 A 

Bagaimana peran BNNP gorontalo dalam menciptakan remaja yang jauh akan  bahaya 

narkoba?dan 

Jawab: 

Melalui penyeluhan dan pendekatan pada masarakat,  dan disitu  ada pelatihan  untuk 

pelajar, siswa,mahasiswa dan keluarga, sedangkan di keluarga itu kase tau bahaya- bahaya 

narkoba yang ada di lingkungan kelurga dimahasiswa juga begitu, yang lebih ditonjol kan itu 

mobil box ada pesan-pesan, ada logo ada macam-macam kita langsung yang naik mobil itu dan 

kita sampaikan bahaya-bayaha narkoba itu 

Pertayaan 3 

Nilai pesan apa yang hendak di sampaikan oleh BNN melalui kampanye anti narkoba 

dikalagan remaja? 

Jawab: 

Itu bahaya narkoba dan jauhi narkoba, yang biasa itu pak yang sering menonjolkan itu 

kepala bidang dan kepala badan sering ada di televise di mimosa,  sbeliau ini yang sering, yang 

lebih bagus certa dgan pak muhas hari-hari dengan masarakat  den gatelevisi  

pertayaan 4 A 

Adakah pengaruh dari kampanye komunikasi anti narkoba di kalagan remaja? 

Jawab: 



Alhamdulilah sebelum kita turun ini banyak sekali narkoba, ini kitorang so dengar di 

anak-anak jagankan di sma SD saja so ada nah adanya kita membentuk tim alhamdulilah respon 

dari orang tua, guru-guru,  drang langsung balapor yang mana anak-anak ini mengomsumsi obat-

obat yang di larang sama dengan pil Y, dorang orang tua sendri yang datang di sini bawa anak-

anakx 

Pertayaan 4 B. 

Bagaiamanakah efektifitas kampanye komunikasi anti naroba  terhadap remaja 

khususnya di Prov Gorontalo? 

 Jawab: 

Berdedaanya dari bagaiman belum tau ha sekarang mereka sdah tau bahaya-bayaha 

narkoba,malahan antusias drang sendri bilang sama kita petugas di sini meraka yang membantu 

petugas yang ada di bnn, kalau misalnya anak-anak, keluarga, tetanga, kalau mereka sdah tau ada 

kelainan sama eluarga mereka nanti, mereka sendri nanti yang melaporkkan sama bnn, 

alhamdulilah sudah banyak yang kenal bnn, yang tau bahaya-bahaya yang ada dilingkungan 

dorang masarakat itu, 

pertayaan 5A. 

Adakah penyampaian pesan-pesan kesadaran akan bahaya narkoba oleh BNNP Gorontalo 

di kalangan remaja? 

jawab: 

Pesan itu yang sering kita kasih itu, bahanya itu kemereka juga sering kita kasih arah 

positif sama mereka dan sekalian contoh ini kami bawa langsung, kase pajang sama mereka jadi 

mereka antusias juga sampe-sampe mereka takut ini obat-obat yang mereka lihat ini dan efeknya 



juga sampe kita yang penyuluh yang kasih lihat. Yang orang dari mukanya bagus karna sudah 

mengunakan sdah kencanduan makanya mukanya yang bulat bagus sampe peot, tubuhnya yang 

bagus lama-lama tinggal tulang jadi mereka alahmdulilah antusias. 

Pertayaan 5 B. 

Secara langsung atau tidak langsung kampanye komunikasi befungsi memberikan 

instruksi bagi masyarakat. Seperti apa instruksi BNNP gorontalo dalam memberikan pemahaman 

bahaya narkoba terhadap masa depan?   

Jawab: 

Instruksi dari bnn ini memang keras apalagi kepala BNN pusat mengintruksiakan kalau 

misalnya ada yang melawan langsung tembak,  jagan takut katanya jagan takut dengan ini karna 

ini merusak masa depan bangsa, narkoba ini merusak masadepan bangsa jadi jgan takut melawan 

narkoba, nanti beliau yang dibelakang dari kita-kita petugas yang ada disini bnn, memang harus 

tegas itu intruksi itu pak, 

pertayaan 5 C. 

Di dalam kampanye komunikasi persuasi merupakan salah satu fungsi dari menguatakan 

sifat positif. Seperti apa penguatan yang di berikan BNNP Gorontalo? 

Jawab: 

Pengutan yang di berikan kemasarakat itu ya dengan cara ini pak pokoknya bahaya-

bahaya apa saja itu kita harus ini sama masarakat, tapi kita sekarang ini yang anu sama kita ini 

mahasiswa,siswa pelajar. 

 

 

 



NARASUMBER DUA PAK ALFRET 

Pertayaan 1.   

Bagaimana hubungan antara kampanye anti narkoba dan tingkat penyalahgunaan narkoba 

di kalangan remaja Provinsi Gorontalo? 

Jawab. 

Kampanye ini kita banyak melakukan kegiatan kegiatan kampanye baik itu secara 

langsung maupun ifen-ifen yang kita laksanakan jadi kampanyenya itu lewat beberapa in ada 

media masa, elektronik, Koran, ada bilbord, kampanye-kampanye langsung dalam bentuk 

penyuluhan. Kita belum ada penelitian khusus tentang itu hubungan kampanye degan 

penyalahgunaan, namun kita melakukan survai cepat tentang tingkat pengetahuan remaja, anak-

anak sekolah mulai smp sampai sma kita melaukan survey secara cepat, bukan merupakan 

peneltian khusus cuman eeeee terjadi peningkatan pengetahuan dari siswa-siswa eee tentang 

narkotika, narkotika itu dari defenisinya apa efeknya itu mereka sudah paham cuman, kalau m 

dilihatlebih lanjut lagi itu kampanye yang dilakukan oleh bnn itu kayaknya, memng kita gali 

informasi siswa itu sumber informasnya itu sumber informasi yang paling penting itu dari media 

massa cumn kita tidk tau itu media massa yang dikeluaran oleh bnn langsung atau dari mana 

instansi-instasi lain itu ada. Kita ambil fokus diskusi di lima kab. Tapi hanya satu titik di 2015 

jadi memang masarakat ada peningktan pengetahuanya. Ada hubungan antara kampanye yang 

dilakukan oleh bnn dan peningkatan pengetahunya. Kalau mo dikatakan ada peningkatan 

penurunan penyalahguna saya tidak berani mengatakan itu terjadi penerunan, karna yang 

pertama kita belum ada alat ukur apakah terjadi korelasi antara kampanye atau penyuluhan yang 

kita lakukan dengan penurunan angka penyalahguna, cuman ingat setiap tahun itu penguna atau 

penyalahguna itu meningkat bukan menerun tapi naik makanya target kita itu bukan untuk 



menurunkan untuk menahan laju angka 0.05 kalau gak salah, kita hanya menahan laju angka 

pakai bukan untuk menurunkan target nasinal bukan untuk menerunkan melainkan menahan laju 

angka pakai atau coba pakai. Penyalah guna itu ada beberpa criteria yang pertama coba pakai, 

penyalahguna ada tiga tipe tipe A: yang sudah rutinitas semingguan tiga kali tipe B: belum 

teratur pakai tipe C: coba pakai. Naha yang kita tahan adalah yang coba pakai, pertambahnya 

coba pakai dan itu bakan menurun menahan laju coba pakai, jadi kalau mau di teliti tentang 

kampanye hubungan dengan penerunan faktanya penyalahguna tidak menerun da meningkat. 

Pertayaan 2 A 

Bagaimana peran BNNP gorontalo dalam menciptakan remaja yang jauh akan  bahaya 

narkoba?dan 

Jawab: 

Peran bnn yang yang mengurus satu provinsi itu kewalahan karna tenaga kita cuman 

sedikit, jadi peran kita itu yang pertama ujung tombk kita itu untuk meningkatkan, peran itu 

bukan kita yang berperan tapi masarakat yang kita berdayakan supaya berperan jadi kita 

supormasarakat untuk berperan. Yang kita lakukan saat ini khusus untuk reamaja kita fokuskan 

keremaja kita sedang marak-maraknya untuk membentuk pengiat atau kader d tingkat SMP dan 

SMA samapai ketingat mahsiswa jadi kita bentuk kader kita latih secara instan, kita muatin 

mereka tentang ada 4 pilar, pilar pemberdayaan, pilar penceghan, pilar pemberantasanyan dan 

pilar rehabilitasi, yang kita muati mereka itu, nah serta kita muatin mereka ini nantinya akan jadi 

ujung tombak kita, ya kalau untuk anak remaja SMA, ya minimal mereka bisa mengajak, 

menyuluh, atau melakukan pendidikan remaja sebaya kepada temanya. Jadi peran itu yang kita 

inginkan jadi kita mendorng dan mensuports untuk ini terbentuk itu peran kita. 

 



pertayaan 2B 

Bagaimana pula BNNP gorotalo akan menciptakan remaja yang bebas narkoba 

khususnya remaja yang berada di  provinsi gorontalo? 

Jawab: 

Kita berperan itu, kita sedapat mungkin untuk semua sekolah itu punya pengiat atau 

kader tapi belum sumua, jadi yang kita lakukan itu kita mewujudkan semua sekolah mempunyai 

kader. Malah kedepan lagi harapan kami itu menjadi suatu wadah organisasi yang bisa 

berkembang terus, contoh uks, pramuka, tapi sekarang belum baru dibentuk bentuk dulu baru 

kedepanya akan jadi kader 

Pertayaan 3 

Nilai pesan apa yang hendak di sampaikan oleh BNN melalui kampanye anti narkoba 

dikalagan remaja? 

Jawab: 

Materi pesan yang kita sampaikan untuk setiap sekmen itu beda anak SMA,SMP, malah 

sudah sampai SD sekarang. Jadi begini ada asumsi kenapa kita pilah  pesan itu kita beda-

bedakan. Contoh anak SMA itu kita hilangkan kesan cara pengunaan itu nilai pesanya, kenaa kita 

hilangkan karna jagan sampai kita ajari bukan karna menyuluh maah kita mengajarkan bukan 

mengkampanyekan atau ini pesan-pesan kampanyenya itu kalau dari narkotikanya sendiri dari 

jenisnya efeknya cara pengunaanya kia hilangkan kalau untuk mahasiswa kita buatkan cara 

pengunaanya  supaya dengan harapan mereka tau dan mereka tidak gunakan, kalau untuk anak 

remaja SMP sampai SMA itu kita hilangkan, kemudian pesan yang kita sampaikan itu untuk 

membangun motivasi kepada remaja-remaja untuk mencapai satutujuan, setip saya meberiakan 

materi penyuluhan atau kampanye untuk narkotika itu selalu mengarahkan sekmen remaja itu 



untuk meraih masa depan, jadi kita tananmkan tujuan mereka ini makanya untuk mencapai 

tujuan ini makanya jagan pakai narkoba jadi itu contoh sekmen pesan kita. 

pertayaan 4 A 

Adakah pengaruh dari kampanye komunikasi anti narkoba di kalagan remaja? 

Jawab: 

Kalau ada pengaruh saya belum bisa jawab karan belum ada penelitian khusus makanya 

pengaruhnya baru tataran peningkat pengetahuan kita belum bisa menilai pada sikap maupun 

jumblah. Contoh kita mensurvai peningktan pengetahuanya dan sikap kita batasi dulu distu,untuk 

dia melaukan tindak penyalahgunaan itu belum kita teliti. Kita baru mengukur apakah ada pernah 

di tawari ya atau tidak tapi data yang menyengkang saya itu kecil,  Siswa SMA  segorontalo itu 

2% pernah di tawari angakanya 2% di sampelnya kalau kita confers kepopulasi itu hampir dua 

ribu orang itu baru data dasar kita belum nilai lagi adakah peningkatan atukah tida itu tahun 

2014, belum bisa dikatakann ada pengaruh cuman ini asumsi dari melihat data-data  saya 

terserah mau di masukan atau tidak dipenelitian. Saya ambil kalangan SMP kebawah malah 

maraknya di berikan informasi-informasi tapi buakan Narkotika tapi Zat Adiktif malah sering 

mendapatkan informasi malah ada dua tahun ini ada lonjakan dikalagan siswa SMP dan SD itu 

ada lonjaan penguna lem, nah yang saya hawatirkan informasi yang di dapatkan slah satu orang 

di pohuwato saya tanyai satu orang tidak banyak cuman itu membuat saya miris, ana SD ini 

informasi mengunakan lem dari mana? Dari penyuluhan. 

Pertayaan 4 B. 

Bagaiamanakah efektifitas kampanye komunikasi anti naroba  terhadap remaja 

khususnya di Prov Gorontalo? 

 



 Jawab: 

Saya susah untuk mengatakan efektif atau tidak cuman pernah saya mengukur kampanye 

dalam bentuk selebaran brosur atau kampanye dalam bentuk bilbord, apakah itu efektif? Saya 

katakana tidak. Kalau untuk bilbor dan brosur saya katakana tidak. Yang efektif sekarang itu 

melalui media sosial kalu merut saya, cuman itu belum kita lakukan. Efektif untuk kampanye 

sekarang itu adlah kampanye tatap muka,kelompok atau tatap muka (fece two face)  kalau 

kampanye dalam bentuk bilbord,selebaran saya piker belum efektif karan saya pernah mencoba 

dan teman-teman kota juga mencoba kurang efektif yang lebih efektif itu tatap muka, kampanye 

kita kan tatap muka, media massa, Koran elektronik. Tapi kalau untuk remaja lebih efektif 

mengunakan media sosial. 

pertayaan 5A. 

Adakah penyampaian pesan-pesan kesadaran akan bahaya narkoba oleh BNNP Gorontalo 

di kalangan remaja? 

jawab: 

Materi inti kita itu seperti yang kita bahasakan tadi seperti efek setelah itu kita akan 

gugah kesadaran kesadaran mereka yaitu bagaimana tujuan mereka kedepan kemudian kita 

dengan ini kesadran-kesadaran kita pesankan bahwa jika mereka melakukan ini semaunya akan 

hancur termasuk orang tua, kelaurga itu akan menjadi jelek. Kita tumbuhkan kesadran untuk 

tidak mendekati dan mencoba-coba untuk mengosumsi Narkotika. 

Pertayaan 5 B. 

Secara langsung atau tidak langsung kampanye komunikasi befungsi memberikan 

instruksi bagi masyarakat. Seperti apa instruksi BNNP gorontalo dalam memberikan pemahaman 

bahaya narkoba terhadap masa depan?   



 

Jawab: 

Kalau intruksi itu pesan-pesan kita itu untuk mengugah kesadaran, pesan kita untuk 

menginstruksikan masarakat dalam slogan kita itu stop Narkoba. Kemudian juga semau jajaran 

level pimpinan baik itu dari presiden sampai kita di BNN menginstruksiakan untuk stop narkoba. 

Untuk dalam kampanye yah pastilah ada pesan-pesan instruksi jika ada melakukan ini atau 

berkecimpung di narkotika cuman ada 3 pilihan :, penjara, rehabilatisi atau mati. 

pertayaan 5 C. 

Di dalam kampanye komunikasi persuasi merupakan salah satu fungsi dari menguatakan 

sifat positif. Seperti apa penguatan yang di berikan BNNP Gorontalo? 

Jawab: 

Semua isi kampanye itu intinya positif terahir saya mengukur peningkatan salah satu 

sekolah setelah kita lakukan kampanye lalu kita ukur melalui pre enpostes ada peningkatan 

pengetahuan derasti sikap dan pengetahuan, memang ada semua muanya positif siakapanya 

kalau pengetahuan kan jelaskan. Tapi untuk sikapnya itu mereka hamper 90% melakukkan siakp 

positif untuk tidak mengunakan narkoba, cuman ahir tahun nanti kita akan ambil sampel lagi 

kuisoner apakah sikap itu masih tetap dalam posisi itu karna itu adalah pengukuran sesaat. 

Sebelum kita lakukan penyuahan dan kampanye kita ukur sikap dan pengetahuanya, setelah 

lakukan kampanye kita ukur lagi ada peningkatan yang sangat derastis tentang sikap dan 

pengetahuanya. 
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